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HUKUM

Yahya Waloni Divonis Lebih Ringan

SIDANG perkara dugaan
ujaran kebencian terkait de-
ngan suku, agama, ras, dan
antargolongan (SARA) serta pe-
nistaan agama dengan terdak-
wa Muhammad Yahya Waloni
memasuki babak akhir. Dalam
putusan kemarin, ketua maje-
lis hakim menyatakan Yahya
mendapat hukuman 5 bulan
penjara.

Dia juga dijatuhi hukuman
denda Rp50 juta subsider satu
bulan kurungan. Vonis terse-
but lebih ringan daripada tun-
rutan jaksa penuntut umum
vang menghendaki Yahya
dihukum dengan pidana pen-
jara tujuh bulan dan denda
Rp50 juta subsider satu bulan
kurungan.

“Menjatuhkan pidana pen-
jara terhadap terdakwa selama
lima bulan,” ujar ketua majelis
hakim saat membacakan amar
putusan di Pengadilan Negeri

Jakarta Selatan, kemarin.

Yahya terjerat oleh kasus
ujaran kebencian lewat ce-
ramahnya. Hakim menilai
terdakwa telah terbukti secara
sah dan meyakinkan mela-
kukan tindak pidana ujaran
kebencian sebagaimana diatur
Pasal 454 ayat 2 ayat 2 juncto
Pasal 28 ayat 2'UU RI No 19
Tahun 2016 tentang Peru-
bahan atas UURINo 11 Tahun
2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elekiranik.

Dalam pertimbangannya,
hakim mengungkapkan se-
jumlah keadaan yang mem-
beratkan dan meringankan
bagi Yahya. Menurut hakim,
hal-hal yang memberatkan
ialah perbuatan rerdakwa
memecah kerukunan umat
antaragama.

Kemudian, hal meringan-
kan ialah rerdakwa menun-
jukkan terdakwa menyesali

perbuatannya dan telah me-
minta maaf kepada umat
Nasrani.

Jaksa turut mendakwa
Yahya Waloni dengan dak-
waan alternatif, yakni melaku-
kanpenodaan, pelecehan, atau
penghinaan terhadap pan-
dangan dan Keyakinan agama
lain. Hal itu sebagaimana
diatur dalam Pasal 156a Kitab
Undang-Undang Hukum Pi-
dana (KUHP). Meski begitu, ha-
kim hanya menyatakan Yahya
bersalah karena tindak pidana
ujaran kebencian.

Yahya dilaporkan bersama
pemilik akun Youtube Tri
Datu pada Maret 2021 oleh
komunitas Masyarakat Cinta
Pluralisme. Dalam video cera-
mahnya yang diunggah akun
tersebut, Yahya Waloni me-
nyampaikan Injil tidak hanya
fikrif, tapi juga palsw.

Ketika ditersangkakan,

Yahya dikenai Pasal 28 ayat
(2)jo Pasal 43a ayat (2) UU ITE
arau Pasal 156a KUHP dengan
ancaman bui hingga enam
tahun.

Di kesempatan terpisah,
anggota Komisi [I1 DPR Ahrmad
M Ali meminta seluruh pihak
unruk lebih bijak dalam meng-
gunakan media sosial.

“Media sosial bukan rempat
yang tepat untuk mengeluar-
kan pendapat pribadi ketika
pendapat itu bersinggungan
langsung dengan agama orang
lain. Apalagi di dalamnya ter-
indikasi memuat kebencian
dan SARA." ujar Ali.

Masih ada beberapa orang
yang terseret oleh kasus ujar-
an kebencian, seperti vang
tengah berproses hukum saat
ini antara lain mantan poli-
tikus Demokrat Ferdinand
Hutahaean dan Bahar Smith.
(MGN/5ru/P-2)
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